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ABSTRAKS

Industri fast food adalah pranata yang memikat jutaan orang yang mengagumi
gaya hidup Amerika. Nilai-nilai, budaya, dan tata industrial fast food telah diekspor
ke penjuru dunia termasuk Indonesia dan Yogyakarta pada khususnya. Berbeda
dengan negara asalnya dimana pelanggan McDonald’s adalah kaum pekerja, di
Indonesia pelanggan McDonald’s adalah masyarakat menengah ke atas. Hal ini
tentunya memerlukan strategi pasar yang jitu sehingga mampu menjaring laba yang
sebesar-besarnya dengan tetap bertolok pada standar operasional McDonald’s. Selain
promosi, kecepatan pelayanan, dan fasilitas-fasilitas layanan, desain interior restoran
merupakan bagian tak terpisahkan yang bersentuhan langsung dengan pelanggan.
Diperlukan sebuah desain interior yang mampu merepresentasikan filosofi
McDonald’s (Quality, Service, Cleanliness, Value) sekaligus menarik serta memberi
kenyamanan bagi pelanggan.

McDonald’s di Yogyakarta khususnya McDonald’s Sudirman lebih banyak
dikunjungi oleh anak muda. Beberapa fasilitas dan wadah acara, seperti "Say it with
MeD " dan acara Nyantee memang ditujukan bagi pelanggan muda mereka. Selain itu
McDonald’s Sudirman juga menyediakan fasilitas untuk menarik pelanggan keluarga
dengan menyediakan paket perayaan ulang tahun anak (gudeg.net). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap desain interior Restoran
McDonald’s Sudirman Yogyakarta. Metode yang digunakan Kualitatif, dengan

pendekatan Rasionalistik. Populasi penelitian adalah konsumen Restoran McDonald’s

Xvi
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Sudirman Yogyakarta dengan teknik sampling Convinience. Peneliti memiliki
kebebasan untuk memilih siapapun yang ditemui di setting penelitian untuk dijadikan
responden. Setting penelitian ini adalah Restoran McDonald’s Sudirman Yogyakarta
dengan pertimbangan McDonald’s Sudirman adalah Restoran McDonald’s terbesar di
Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini ditemukan bahwa McDonald’s mengaktualisasikan
dirinya sebagai tempat makan yang nyaman dan menyenangkan. Restorannya bersih,
penyajiannya cepat dan karakter McDonald’s sangat kuat terlihat diterapkan pada
penataan interiornya. Kondisi yang tidak standar pada beberapa elemen interior tidak
menjadi masalah bagi konsumen yang menganggap suasana Keseluruhan restoran
menyenangkan dan nyaman. Selain itu Restoran McDonald’s Sudirman juga
memiliki fungsi sebagai tempat rekreasi dan tempat bersosialisasi.

Kata kuneci: Filosofi McDonald’s, persepsi konsumen, desain interior Restoran

McDonald’s.

xXvii
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pergeseran kebudayaan memberi dampak yang cukup berarti pada pola
gaya hidup manusia dewasa ini. Setiap perubahan yang terjadi di dunia dapat
segera diakses oleh orang-orang dibelahan dunia yang lain secara real time. Laju
informasi yang ditunjang dengan teknologi tinggi mengkondisikan masyarakat
dunia untuk beradaptasi dengan pola global ini. Tidak hanya dibidang profesional
kerja, dalam sisi kehidupan yang lebih pribadi pola ini terlihat jelas. Semua ingin
serba cepat dan memanfaatkan waktu seefisien mungkin (Susanto, 2001: 81).
Seperti dalam budaya fast food, kecepatan menjadi tujuan utama. Makanan
dirancang untuk disajikan dengan cepat dan tidak menyusahkan saat dinikmati.
Fast food segera menjadi gaya hidup di negara asalnya dan saat ini mendunia
dengan dibuka cabang-cabang waralaba di seluruh dunia.

Awalnya bisnis fast food dimulai dengan kios-kios kecil penjual hotdog,
hamburger dan susu kocok. Mereka berjualan di pinggir jalan atau di taman-
taman. Saat revolusi otomotif di Amerika perkembangan fast food kian pesat.
Harga mobil terjangkau kantung dan migrasi besar-besaran menggunakan mobil
terjadi khususnya di California Selatan. Hal ini melahirkan gaya hidup yang baru
dan cara makan yang baru. Bentuk baru tempat makanpun muncul. “Orang-orang
bermobil begitu malasnya sampai mereka tidak mau keluar buat makan!” kata

Jesse G. Kirby, pendiri jaringan restoran drive-in masa awal. Inovasi-inovasi ini
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tidak berhenti disitu saja, terus berusaha dikembangkan oleh para pengelolanya
hingga saat ini telah ditemukan teknologi restoran, perangkat lunak, dan mesin-
mesin yang dirancang untuk memangkas biaya kerja dan membuat makanan cepat
saji tersaji kian cepat (Schlosser, 2004).

Ciri-ciri restoran fast food adalah makanan cepat disajikan setelah dipesan
dan dengan pelayanan yang minimal. Hal ini terlihat dari layanan drive-thru yang
memungkinkan pelanggan memesan, membayar dan mengambil makanan tanpa
harus turun dari kendaraan mereka. Namun pada umumnya restoran fast food
tetap menyediakan tempat duduk untuk pelanggan yang ingin menikmati
makanannya di lokasi. Kesamaan ciri yang sering dijumpai pada restoran fast food
adalah pelanggan membayar makanan sebelum menikmatinya. Sejak awal
makanan cepat saji dirancang untuk dimakan dengan cepat dan tidak memerlukan
peralatan makan seperti biasanya. Makanan telah dimasak dalam jumlah besar
kemudian dijaga tetap hangat atau dipanaskan kembali saat dipesan (Wikipedia/
Fast food).

Menejemen yang baik merupakan ciri-ciri fast food yang juga dominan.
McDonald’s Corporation sebagai contoh, sampai pada tahun 2004, Mcdonald’s
memiliki 30.000 rumah makan di seluruh dunia dengan jumlah pengunjung rata-
rata 50.000.000 orang dan pengunjung per hari rumah makan 1.700 orang.
Dengan begitu menjadi pemilik bisnis fast food terbesar di dunia. Menjaga rantai
bisnis raksasa dibutuhkan sebuah kepatuhan dari para pengusaha waralabanya.
McDonald’s Corporation bersikeras agar operator waralabanya mematuhi

petunjuk peracikan makanan, pembelian, desain toko, dan detil-detil kecil lain
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yang tak terbilang jumlahnya (Schlosser, 2004: 96). Untuk urusan promosi,
McDonald’s membelanjakan uang untuk iklan lebih banyak dari merk apapun
lainnya dan mereka menitik-beratkan promosi pada pelanggan anak-anak. Hal ini
dilakukan dengan asumsi anak akan mengajak orang tuanya datang ke
McDonald’s sehingga diperoleh minimal dua pelanggan tambahan dari setiap
anak. “Seorang anak akan menyukai iklan tivi kami dan membawa kakek
neneknya ke McDonald’s, memberi kami dua pelanggan tambahan” jelas Ray
Kroc. Sebuah survey di Amerika pada anak-anak sekolah menemukan bahwa 96
persen mampu mengidentifikasi Ronald McDonald’s. Satu-satunya tokoh fiksi
dengan tingkat pengenalan lebih tinggi hanyalah Sinterklas (Schlosser, 2004:
52,55). Pada tahun 1996, McDonald’s mulai mempertimbangkan untuk menarik
konsumen dewasa. Mereka memperkenalkan menu-menu baru yang cocok dan
akan disukai konsumen dewasa. Strategi ini ditujukan untuk mengaburkan
persepsi lama konsumen tentang McDonald’s sebagai restoran anak dan keluarga.
Seorang menejer McDonald”s mengatakan, “Saya tahu bahwa kita harus
mendapatkan konsumen dewasa, tapi kita tidak boleh kehilangan konsumen anak-
anak” (Assael, 2001: 205-206).

Industri fast food adalah pranata yang memikat jutaan orang yang
mengagumi gaya hidup Amerika. Nilai-nilai, budaya, dan tata industrial fast food
telah diekspor ke penjuru dunia termasuk Indonesia dan Yogyakarta pada
khususnya. Berbeda dengan negara asalnya dimana pelanggan McDonald’s adalah
kaum pekerja, di Indonesia pelanggan McDonald’s adalah masyarakat menengah

ke ' .as. Hal ini tentunya memerlukan strategi pasar yang jitu sehingga mampu
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menjaring laba yang sebesar-besarnya dengan tetap bertolok pada standar
operasional McDonald’s. Selain promosi, kecepatan pelayanan, dan fasilitas-
fasilitas layanan, desain interior restoran merupakan bagian tak terpisahkan yang
bersentuhan langsung dengan pelanggan. Diperlukan sebuah desain interior yang
mampu merepresentasikan filosofi McDonald’s sekaligus menarik serta memberi
kenyamanan bagi pelanggan.

McDonald’s di Yogyakarta khususnya McDonald’s Sudirman lebih
banyak dikunjungi oleh anak muda. Beberapa fasilitas dan wadah acara, seperti
"Say it with McD” dan acara Nyantee memang ditujukan bagi pelanggan muda
untuk bersosialisasi dan nongkrong bersama teman-temannya (Gudeg.net). Untuk
acara Nyantee dilaksanakan di luar ruangan. Disediakan tenda-tenda sehingga
konsumen dapat menikmati acara di luar ruangan dengan nyaman. Dari segi
desain interior ditemukan adanya perbedaan antara penataan restoran McDonald’s
Sudirman dan restoran McDonald’s di negara asalnya. Sebagai contoh
penempatan tfrash bin, di McDonald’s Sudirman trash bin diletakkan di dekat area
cuci tangan dan kamar kecil sedangkan di Amerika frash bin diletakkan di dekat
pintu masuk dan pintu keluar. Di negara asalnya konsumen biasa membersihkan
sendiri sampahnya, sedangk: * disini sampah konsumen dibersihkan oleh
karyawan McDonald’s. Hal ini menimbulkan persepsi bahwa ada keterkaitan
antara perilaku konsumen dan penataan restoran McDonald’s di Indonesia
khususnya di Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi
konsumen terhadap desain interior restoran McDonald’s Sudirman Yogyakarta.

Dengan mengetahui persepsi konsumen terhadap desain interior restoran, untuk
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kedepannya diperoleh pertimbangan untuk memperbaiki kondisi-kondisi lapangan

yang dipandang kurang baik.

B. RUMUSAN MASALAH
Bagaimana persepsi konsumen terhadap desain interior restoran

McDonald’s Sudirman Yogyakarta.

C. TUJUAN PENELITIAN
Untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap desain interior restoran

McDonald’s Sudirman Yogyakarta.

D. METODOLOGI PENELITIAN

1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan /metode Kualitatif dengan pendekatan
Rasionalistik. Teori-teori yang relevan digunakan sebagai landasan pemikiran
pengamatan di lapangan.
2. Populasi dan Sampel

Populasi dari penelitian ini adalah konsumen McDonald’s dengan
setting penelitian restoran McDonald’s Sudirman Yogyakarta. Sedangkan
teknik samplingnya menggunakan teknik Convenience Sampling. Peneliti
memiliki kebebasan untuk memilih siapapun yang ditemui di setting
penelitian untuk dijadikan responden (Cooper, 1995: 228). Penentuan

Restoran McDonald’s Sudirman Yogyakarta sebagai setting penelitian
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didasari oleh pertimbangan bahwa McDonald’s Sudirman adalah restoran
McDonald’s terbesar di Yogyakarta.
3. Metode Pengumpulan Data
a. Studi Kepustakaan
Studi kepustakaan adalah proses pencarian informasi yang lengkap
dari literatur pendukung sebagai pedoman di dalam menentukan hubungan
dan keterkaitan permasalahan penelitian dengan masalah yang terdapat di
lapangan.
b. Studi Lapangan
Studi Lapangan merupakan proses pengumpulan data dengan
langsung terjun ke lapangan untuk melihat langsung Restoran McDonald’s
Sudirman Yogyakarta, yang dilakukan melalui:
1) Wawancara
Wawancara merupakan metode untuk memperoleh informasi
dengan cara dialog, tanya jawab secara langsung kepada pihak yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian. Wawancara terhadap
responden dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yaitu
membuat catatan tentang pokok-pokok yang akan ditanyakan sesuai
dengan tujuan penelitian. Pedoman wawancara bersifat tidak mengikat,
dapat dikembangkan pada saat wawancara di setting penelitian.
Wawancara akan dilakukan dengan konsumen McDonald’s dan pihak

menejemen McDonald’s Indonesia.
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2) Observasi

Observasi adalah pengamatan secara langsung kepada suatu
obyek yang akan diteliti. Selain wawancara secara langsung, dilakukan
juga pengamatan terhadap bahasa non verbal responden untuk
mengetahui hal-hal yang tidak terungkap secara verbal.
3) Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan pengumpulan data dengan
mendokumentasikan hal-hal yang diperlukan untuk mendukung
penelitian baik tertulis maupun visual. Teknik dokumentasi yang
digunakan adalah pemotretan menggunakan kamera foto serta bila

diperlukan sketsa dari obyek yang dibutuhkan.

4. Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis Kualitatif dengan pendekatan Rasionalistik. Menurut Sutarmanto

(1999) anailisis kualitatif memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a.

b.

Mencoba memperoleh gambaran yang lebih jelas
Bersifat holistik

Memahami makna

Memandang hasil penelitian sebagai spekulasi

Hasil dari penelitian ini berupa uraian Deskriptif mengenai persepsi

konsumen terhadap desain interior Restoran McDonald’s Sudirman

Yogyakarta.
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